SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI DOSIS PUPUK NPK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium ascanolicum L.)
VARIETAS BIMA BREBES PADA
SISTEM TERAPUNG

THE EFFECT OF PROVIDING VARIOUS DOSES OF NPK
FERTILIZER ON THE GROWTH AND YIELD OF
SHALLOT PLANTS (Allium ascanolicum L.)

BIMA BREBES VARIETY IN
A FLOATING SYSTEM

MU AUAT pENGABDAS

ANDRIANSYAH
05091282025027

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SUMMARY

ANDRIANSYAH. The Effect of Providing Various Doses of NPK Fertilizer on
The Growth and Yield of Shallot Plants (Allium ascanolicum L.) Bima Brebes
Variety in a Floating System. (Supervised by SUSILAWATI and FIKRI
ADRIANSYAH).

This research aims to determine the effect of various doses of NPK fertilizer
on the growth and yield of shallot plants (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes
variety in a floating system. This research was carried out at the Embung and Plant
Physiology Laboratory of Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir
Regency, South Sumatra from August-October 2023. The method used in this
research was the Randomized Block Design (RBD) method which consisted of 4
treatments and 3 replications, so there are 36 plant units. The treatment used in this
research was the compound NPK fertilizer dose 16-16-16 which included: Po =
Control, P1 =300 kg/ha (1,2 grams of NPK fertilizer/polybag), P> = 600 kg/ha (2,4
grams of NPK fertilizer/polybag), and P3 = 900 kg/ha (3,6 grams of NPK fertilizer
/ polybag). The results of the research showed that administering various doses of
NPK fertilizer had a real effect on the growth and yield of the Bima Brebes variety
of shallots floating in swamp land. The application of compound NPK fertilizer 16-
16-16 at 600 kg/ha (2,4 grams/polybag) provided the best value compared to other
treatments, especially in the parameters of number of leaves, fresh weight of tubers,
fresh weight of fruit trees, and dry weight of fruit trees.
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RINGKASAN

ANDRIANSYAH. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk NPK terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascanolicum L.) Varietas
Bima Brebes pada Sistem Terapung. (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan FIKRI
ADRIANSYAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) varietas Bima Brebes pada sistem terapung. Penelitian ini dilaksanakan di
Embung dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Universitas Sriwijaya, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dari bulan Agustus-Oktober
2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat
36 unit tanaman. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis pupuk
NPK majemuk 16-16-16 yang meliputi : Po = Kontrol, P1 = 300 kg/ha (1,2 gram
pupuk NPK/polybag), P> = 600 kg/ha (2,4 gram pupuk NPK /polybag), dan Pz =
900 kg/ha (3,6 gram pupuk NPK /polybag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian berbagai dosis pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Bima Brebes secara terapung di
lahan rawa. Pemberian pupuk NPK majemuk 16-16-16 sebesar 600 kg/ha (2,4
gram/polybag) memberikan nilai terbaik dibandingkan perlakuan lainnya, terutama
pada parameter jumlah daun, berat segar umbi, berat segar berangkasan, dan berat
kering berangkasan.

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk NPK, Sistem terapung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu tanaman
hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan memiliki prospek pasar yang
cukup baik. Tanaman ini dapat dijadikan sebagai bahan masakan, rempah, dan obat
herbal (Kasim et al., 2021). Selain itu, bawang merah mengandung banyak vitamin
yang dapat bermanfaat bagi kesehatan (Lestari & Palobo, 2019). Hal tersebut
menjadikan bawang merah memiliki peluang yang cukup tinggi dalam sektor
pertanian

Sentra produksi bawang merah yang terkenal di Indonesia ialah Cirebon,
Brebes, Tegal, Kuningan, Wates, Lombok Timur, Samosir, dan Medan (Junainah
et al., 2021). Saat ini tanaman bawang merah merupakan komoditas hortikultura
unggul yang dijadikan sebagai sumber pendapatan dan peluang kerja bagi petani,
sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap kondisi ekonomi beberapa
wilayah di Indonesia (Hartoni et al., 2021). Namun, menurut Hendarto et al., (2021)
produksi bawang merah di Indonesia secara nasional pada tahun 2015 mengalami
penurunan yang mencapai 0,39% dibandingkan dengan tahun 2014. Pada tahun
2014 produktivitas nasional bawang merah mencapai 10,14 ton/ha, sedangkan pada
tahun 2015 produksi bawang merah hanya mencapai 10,06 ton/ha.

Peningkatan produktivitas tanaman bawang merah dapat diupayakan
dengan mengoptimalkan faktor-faktor produksi seperti pengolahan tanah,
penggunaan varietas unggul, pemupukan, pengaturan jarak tanam dan
pemeliharaan yang baik (Palupi dan Alfandi, 2018). Varietas bawang merah (Allium
ascalonicum L.) unggul yang umumnya dibudidayakan oleh petani yang berada di
daerah Brebes, Bantul, dan Nganjuk adalah bawang merah varietas Bima Brebes
dengan ciri morfologi yaitu memiliki daun dengan ukuran yang lebih kecil dan daun
dengan warna agak hijau pucat, volume dan berat umbi lebih kecil, dan umbi
berwarna agak kemerahan (Sari dan Inayah, 2020). Bawang merah varietas ini
berasal dari daerah lokal brebes. Keunggulan dari varietas ini ialah dapat tumbuh

optimal di dataran rendah dan tahan terhadap penyakit busuk umbi (Hawayanti dan
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Aminah, 2017). Tingkat produktivitas bawang merah Bima Brebes cukup tinggi
yaitu hingga mencapai 9,9 ton/ha (Kasim et al., 2021).

Tingkat produktivitas tanaman bawang merah dipengaruhi oleh faktor
pemupukan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan produksi bawang merah adalah dengan melakukan pemupukan
secara tepat (Istina, 2016). Unsur N, P, dan K merupakan unsur hata penting yang
harus selalu tersedia bagi tanaman. Hal tersebut dikarenakan ketiga unsur tersebut
berfungsi dalam proses metabolisme dan biokimia sel tanaman. Pupuk NPK
merupakan pupuk majemuk cepat tersedia yang paling dikenal saat ini (Lestari dan
Palobo, 2019). Pengaplikasian 75 g/m? pupuk NPK pada tanaman bawang merah
memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah daun, tinggi tanaman, berat umbi
segar, dan berat umbi kering angin (Hendarto et al., 2021). Sementara itu, menurut
Lestari dan Palobo, (2019) pengaplikasian pupuk NPK dengan dosis 200 kg/ha
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada jumlah daun, bobot umbi kering
angin, diameter umbi, dan bobot umbi per rumpun.

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang sebagian besar wilayahnya
merupakan daerah rawa. Lahan rawa memiliki peluang yang cukup besar untuk
dikembangkan sebagai lokasi budidaya tanaman bawang merah. Lahan rawa yang
memiliki periode tergenang yang cukup lama. Secara umum pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah kurang optimal jika ditanam saat musim
penghujan. Faktor utama dalam pengembangan tersebut adalah ketersediaan air
(Susilawati et al., 2019). Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan penggunaan sistem pertanian terapung dengan menggunakan rakit
bambu sebagai media tempat diletakkannya polybag yang telah ditanami tanaman.
Penggunaan sistem terapung ini tergolong efektif untuk mengatasi kondisi lahan
rawa ketika dalam periode tergenang (Irmawati et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan guna mencapai efisiensi pemupukan NPK pada
tanaman bawang merah Bima Brebes pada sistem terapung, maka penggunaan
pupuk NPK perlu diteliti untuk memperoleh dosis yang tepat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum

L.) varietas Bima Brebes pada sistem terapung.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.)

1.3. Hipotesis

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) varietas Bima Brebes pada pemberian pupuk NPK dengan dosis 2,40 g/polybag
dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman bawang merah

pada sistem terapung.
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